BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan pembelajaran musik yang
menerapkan pembelajaran euritmik melalui stimulasi dangdut koplo dan
peserta didik yang tidak menerapkan pembelajaran euritmik melalui
stimulasi dangdut koplo. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji beda ANOVA
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol pada saat posttest yaitu
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai signifikansi tersebut
menunjukkan < 0,05. minat belajar peserta‘didik pada pembelajaran musik
kelompok eksperimen yang-lebih tinggi-dibandingkan kelompok kontrol
pada saat posttest. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa terdapat
pengaruh pembelajaran euritmik melalui stimulasi musik dangdut koplo
terhadap minat belajar peserta didik pada pembelajaran musik di SMP Negeri
1 Kemlagi Mojokerto.
B. Saran

Berdasarkan simpulan dan implikasi penelitian, dapat dikemukakan
saran-saran sebagai berikut:
1. Penerapan pembelajaran euritmik melalui stimulasi musik dangdut

koplo dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif pembelajaran yang

mendukung pembelajaran musik.
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2. Pendidik perlu mempertimbangkan kondisi, kemampuan, dan kemauan
peserta didik dalam memilih model pembelajaran yang akan
diterapkan.

3.  Saran bagi para peneliti selanjutnya agar melakukan penelitian dengan
kajian dan ruang lingkup yang lebih luas seperti menggunakan
alternatif model pembelajaran yang lebih banyak, bervariasi, unik, dan
menarik agar kualitas pembelajaran musik di sekolah-sekolah pada saat

ini lebih berkualitas.
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